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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Al-Qur'an dan Nabi dengan sunnahnya merupakan dua hal pokok dalam ajaran Islam. Keduanya merupakan hal sentral yang menjadi jantung umat Islam. Al-Qur'an merupakan buku petunjuk (kitab hidayah) khususnya bagi umat Islam serta umat manusia pada umumnya. Satu hal yang juga disepakati oleh seluruh umat Islam ialah kedudukan Al-Qur'an sebagai sumber utama hukum Islam.

Al-Qur'an merupakan kata sifat, yang menurut Az-Zujaj, diambil dari kata dasar اَلْقُرْأُ al-qar’ yang artinya menghimpun.
 Menurut Safi’ Hasan Abu Thalib, Al-Qur'an adalah "wahyu yang diturunkan dengan lafal bahasa Arab dan maknanya dari Allah SWT melalui wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, yang merupakan dasar dan sumber utama bagi syari’at. Selanjutnya Zakaria Al-Birri menjelaskan yang dimaksud Al-Qur'an adalah "kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Rasul-Nya Muhammad SAW, dengan lafal bahasa Arab, dinukil secara mutawatir dan tertulis pada lembaran-lembaran mushaf."
 Selain itu Al-Qur'an adalah firman Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terkahir dengan perantaraan Malaikat Jibril yang tertulis di dalam mushaf yang disampaikan kepada kita secara mutawatir, yang diperintahkan membacanya, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat Annas.
 Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang berbahasa Arab diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril, dinukil secara mutawatir, ditulis pada mushaf, yang merupakan dasar dan sumber utama syari’at.
Al-Qur'an diturunkan dalam waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari, yaitu mulai dari malam 17 Ramadhan tahun 41 dari kelahiran Nabi "yaitu malam Lailatul Qodar" sampai 9 Dzulhijjah,
 terdiri dari 30 juz, 114 surat, dan sekitar 6000 ayat.
 Al-Qur'an diturunkan pada malam Lailatul Qodar, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :

(((((( (((((((((((( ((( (((((((( (((((((((( (((   
Artinya: "Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam kemuliaan". (QS. Al-Qadr : 1)

(((((( (((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((( ( ((((( ((((( (((((((((( (((   (((((( (((((((( (((( (((((( ((((((( (((   

Artinya: "Sesungguhnya kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi, dan sesungguhnya kamilah yang memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah". (QS. Ad-Dukhaan : 4-3)

 Al-Qur'an pada awalnya tersimpan dalam Lauh Al-Mahfudz yang kemudian diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sesuai dengan firman Allah SWT :

(((( (((( ((((((((( ((((((( ((((   ((( (((((( ((((((((( ((((   

Artinya: "Bahkan yang didustakan mereka ialah Al-Qur'an yang mulia yang (tersimpan) dalam Lauh Al-Mahfudz". (QS. Al-Buruuj : 21-22)
 
Proses penurunan Al-Qur'an ini menurut Az-Zarkasyi melalui tiga cara, yaitu :

1. Al-Qur'an turun sekaligus dari Lauhul Mahfudz ke langit dunia pada malam Lailatul Qodar, kemudian diturunkan kepada Nabi Muhammad secara bertahap, sejak diangkatnya beliau menjadi Rasul hingga wafat.
2. Al-Qur'an diturunkan ke langit dunia setiap tahun pada malam Lailatul Qodar, kemudian diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad, sesuai dengan kadar "kebutuhan" dan "tuntutan" tahun tersebut.

3. Allah menjadikan malam Lailatul Qodar sebagai awal pembuka diturunkannya Al-Qur'an secara bertahap.

 Selain itu, Al-Qur'an diturunkan dari Bait Al-Izzah ke dalam hati Nabi melalui Malaikat Jibril dengan cara berangsur-angsur sesuai dengan kebutuhan.
 Hal ini sesuai dengan firman Allah :
(((((( (((( (((((((( ((((((((( (((((   (((((( (((((((( ((((((((( (((( (((((((((((((( (((((   ((((((((( ((((((((( ((((((( (((((    
Artinya: " ... Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-‘Amin (Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang diantara orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas". (Asy-Syu’ara : 193-195)

(((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((((((((( (((((((( (((((   

Artinya: "Dan Al-Qur'an itu telah kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan kami menurunkannya bagian demi bagian". (QS. Al-Isra’ : 106)

Seringpula wahyu diturunkan untuk menjawab pertanyaan para sahabat yang dilontarkan kepada Nabi atau membenarkan tindakan Nabi SAW. Di samping itu, banyak pula ayat atau surat yang diturunkan tanpa melalui latar belakang, pertanyaan atau kejadian tertentu.

Pada saat Al-Qur'an turun, "Nabi langsung menghafal dan memahaminya".
 Dengan demikian Nabi adalah orang yang pertama kali menghafal Al-Qur'an, yang kemudian mengajarkan kepada para sahabat. Para sahabat sangat antusias mempelajari dan menghafal Al-Qur'an yang diajarkan oleh Nabi. "Para sahabatpun berlomba-lomba menghafalkan Al-Qur'an dan mereka memerintahkan anak-anak dan istri-istrinya untuk menghafalkannya".

Metode pengajaran Al-Qur'an dengan cara menghafal ini sangat efektif dilakukan pada masa Nabi. Mengingat pada masa itu masyarakat Arab masih "ummi, yakni tidak memiliki pengetahuan tentang bacaan dan tulisan",
 akan tetapi mempunyai daya hafal yang kuat.
 Dengan jalan demikian maka banyaklah umat Islam pada zaman Nabi yang hafal Al-Qur'an, baik berupa ayat, surat, bahkan seluruh Al-Qur'an. Tercatat ada banyak sahabat yang hafal keseluruhan Al-Qur'an, diantaranya: "Abdullah bin Mas'ud, Salim bin Ma’qal, Muaz bin Jabal, Ubai bin Ka’ab",
 dan masih banyak sahabat lainnya.
Selain metode hafalan yang diterapkan Nabi dalam pengajaran Al-Qur'an, Nabi juga memerintahkan untuk menulisnya. Nabi memiliki sekretaris pribadi yang khusus bertugas mencatat wahyu yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Abban bin Sa’id, Khalid bin Al-Walid, dan Mu’awiyah bin Abi Sufyan.
 Mereka menulisnya pada pelepah kurma, lempengan batu, daun lontar, kulit atau daun kayu, pelana dan potongan tulang belulang binatang.
 Hal ini dilakukan untuk membantu penghafalan dalam hati.
Pada proses pengajaran Al-Qur'an banyak masalah yang dihadapi oleh umat Islam pada masa Nabi. Hal ini karena sifat Al-Qur'an yang "ayat-ayatnya memberikan pengertian yang masih bersifat global".
 Sehingga diperlukan penjelasan dan uraian terperinci tentang isinya, untuk menjawab persoalan-persoalan yang ada di dalam masyarakat. Penjelasan-penjelasan ini dapat ditemukan dalam hadits Nabi.
Hadits adalah sesuatu yang disandarkan (ketetapan) kepada Nabi SAW, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan maupun taqrir.
 Umat Islam wajib hukumnya untuk taat kepada hadits ini antara lain berdasarkan firman Allah SWT :

(((((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: "Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya supaya kamu diberi rahmat". (QS. Ali Imron : 132)

(((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( (  

Artinya: "Apa yang didatangkan oleh Rasul kepadamu, maka ambillah dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah". (QS. Al-Hasyr : 7)

Adapun dalam pengajaran hadits, Nabi melarang untuk menulisnya. Hal ini dikhawatirkan akan campur aduk dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Nabi Muhammad SAW bersabda, "Janganlah engkau tulis apa yang engkau dengar dariku selain Al-Qur'an. Siapa yang telah menulis sesuatu yang selain dari Al-Qur'an, hendaklah dihapuskan". Nabi melarang para sahabat menulis hadits, tetapi cukup dengan menghafalnya.
 Akan tetapi setelah terjadi peristiwa Fathu Makkah, Nabi membolehkannya untuk menulisnya. "Itupun hanya kepada sebagian sahabat yang sudah terpercaya".
 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Al-Qur'an dan Hadits merupakan sebuah mukjizat dari Allah SWT yang berisi tentang semua ajaran dunia maupun akhirat. Kita sebagai umat Islam harus selalu mempelajari dan mengajarkan kepada anak didik, baik dalam pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah. Karena Al-Qur'an merupakan pemberi petunjuk jalan yang lurus bagi umat manusia sesuai dengan firman Allah SWT surat Al-Isra’ ayat 9 :

(((( (((((( ((((((((((((( ((((((( ((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((( (((((((( (((   

Artinya: "Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mu’min yang mengerjakan amal soleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar".

Dan juga di dalam hadits terdapat petunjuk melalui perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW karena beliau merupakan teladan yang baik, yang patut kita contoh dan kita taati. Seperti firman Allah SWT :

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( 
Artinya: "Dan ada pada diri Rasulullah teladan yang baik". (QS. Al-Ahzab : 21)

Sehingga diharapkan dari pengajaran Al-Qur'an dan Hadits ini bisa mewujudkan peserta didik yang berakhlak Qur’ani dan meneladani Rasulullah SAW.
A. Tinjauan tentang Pembelajaran Al-Qur'an Hadits

Bagi orang Islam mempelajari syari’at Islam terus-menerus yang bersumber pada Al-Qur'an dan hadits adalah suatu kewajiban. Maka mempelajari dan menyampaikan ajaran dari kedua sumber tersebut adalah termasuk kewajiban pula.

Proses penyampaian ajaran Al-Qur'an dan Hadits berkaitan dengan proses pembelajaran, yakni proses belajar dan mengajar. Hal ini baik dilakukan di kelas, maupun di luar kelas.

Belajar Al-Qur'an itu dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan :

1. Belajar membacanya sampai lancar dan baik.
2. Belajar arti dan maksudnya sampai mengerti, dan

3. Belajar menghafalnya diluar kepala, sebagaimana yang dikerjakan oleh sahabat pada masa Rasulullah, demikian pula pada masa sekarang banyak dilakukan di beberapa negara Islam.
Mengajar Al-Qur'an merupakan tugas yang sangat mulia disisi Allah SWT. Dan dalam tugas mengajarkan Al-Qur'an kepada orang itu terkandung tiga kemuliaan :
1. Kemuliaan mengajar, merupakan warisan tugas Nabi.
2. Kemuliaan membaca, yaitu membaca pada saat mengajar.

3. Kemuliaan memperdalam maksud yang terkandung di dalamnya.

Begitu pula dengan mengajarkan Hadits.
1. Metode Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits
Metode dapat diartikan sebagai alat yang dapat digunakan dalam suatu proses pencapaian tujuan. Alat itu hanya akan efektif bila penggunaannya disesuaikan dengan fungsi dan kapasitas alat tersebut.

Di dalam kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi edukatif antara guru dan anak didik di kelas. Dalam penyampaian bahan pelajaran, guru harus menggunakan strategi yang tepat. Disinilah kehadiran metode menempati posisi yang penting dalam penyampaian bahan pelajaran.

Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian metode justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Oleh karena itu, guru sebaiknya memperhatikan dalam pemilihan dan penentuan metode sebelum kegiatan belajar dilaksanakan di kelas.

a. Metode Pembelajaran Al-Qur'an

1) Metode Iqro’
Metode Iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang menekankan langsung pada latihan membaca.
 Untuk dapat membaca Al-Qur'an dengan baik, seseorang memang diharuskan mempelajarinya dari seorang ahli dalam bidang tersebut.

Adapun buku panduan Iqro’ terdiri dari 6 jilid, dimulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna. Dari keenam jilid tersebut ditambah 1 jilid lagi yang berisi tentang do’a-do’a. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud memudahkan setiap orang yang belajar maupun yang mengajar Al-Qur'an.

Metode Iqro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al-Qur'an dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja, dan lebih bersifat individual.

Metode Iqro’ memiliki kelebihan dan kelemahan. Diantara kelebihannya sebagai berikut :

a) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif melainkan siswa yang dituntut aktif.

b) Dalam penerapannya menggunakan pendekatan pembelajaran klasikal (membaca secara bersama), privat, maupun dengan cara santri yang lebih tinggi jilidnya dapat menyimak bacaan temannya yang berjilid rendah.

c) Komunikatif, artinya jika santri / siswa mampu membaca dengan baik dan benar, guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan penghargaan.

d) Bila ada santri / siswa yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan sistem tadarus, secara bergilir membaca sekitar dua baris sedang lainnya menyimak.

e) Bukunya mudah didapat di toko-toko.

Sedangkan kelemahan metode Iqro’ diantaranya :

a) Bermacam-macam tajwid tidak dikenalkan sejak dini.

b) Tidak ada media belajar.

c) Tidak dianjurkan menggunakan irama murottal.

2) Metode Al-Baghdady
Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah), yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling lama muncul dan metode yang pertama berkembang di Indonesia.

Metode Al-Baghdady dalam prakteknya menggunakan beberapa cara, diantaranya :
a) Hafalan, yaitu dengan menghafal huruf-huruf hijaiyah.

b) Eja, yaitu mengeja kata perkata pada suatu kalimat Al-Qur'an atau jilid.

c) Modul, belajar dengan modul atau jilid, siswa yang sudah selesai 1 jilid, boleh melanjutkan ke jilid berikutnya.
d) Tidak variatif, pembelajaran hanya berpedoman pada modul atau jilid saja.
 
Metode Al-Baghdady mempunyai kelebihan dan kelemahan. Diantara kelebihan metode Al-Baghdady: 

a) Santri atau siswa akan mudah dalam belajar, karena sebelum diberikan materi, santri sudah hafal huruf-huruf hijaiyah.
b) Santri atau siswa yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi selanjutnya karena tidak menunggu orang lain.

Sedangkan kekurangan metode ini adalah :

a) Membutuhkan waktu yang lama, karena harus menghafal huruf hijaiyah dahulu dan harus dieja.

b) Santri kurang aktif, karena harus mengikuti ustadz-ustadznya dalam membaca.

c) Kurang variatif karena menggunakan satu jilid saja.

3) Metode An-Nahdhiyah
Metode ini merupakan metode pengembangan dari metode Al-Baghdady. Maka materi pembelajaran Al-Qur'an tidak jauh berbeda dengan metode Qira’ati dan Iqro’. Metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan.
  
Dalam pelaksanaan metode ini, ada dua program yang harus diselesaikan oleh para santri, yaitu :

a) Program buku paket, yaitu program awal sebagai dasar pembekalan untuk mengenal dan memahami serta mempraktekkan membaca Al-Qur'an. Dalam metode ini buku paketnya tidak dijual bebas, bagi yang ingin menggunakan atau ingin menjadi guru pada metode ini harus mengikuti penataran calon guru metode An-Nahdhiyah.
b) Program sorogan Al-Qur'an, yaitu program lanjutan sebagai aplikasi praktis untuk mengantarkan santri mampu membaca Al-Qur'an sampai khatam. Dalam program sorogan ini santri akan diajarkan bagaimana cara-cara membaca Al-Qur'an yang sesuai dengan sistem bacaan dalam membaca Al-Qur'an. Dimana santri langsung praktek membaca Al-Qur'an besar. Disini santri akan diperkenalkan beberapa sistem bacaan, yaitu tartil dan tahqiq.
    
Secara istilah tartil ini dapat diartikan sebagai membaca Al-Qur'an seraya menghentikan bacaan di suatu tempat dan memahaminya secara tidak tergesa-gesa. Allah berfirman :

(((( (((( (((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((   

Artinya: "Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan". (QS. Al-Muzzammil : 4)

Sedangkan tahqiq tidak jauh berbeda dengan tartil, hanya saja tahqiq ini lebih banyak tenangnya. Tahqiq ini biasanya dipergunakan dalam suasana belajar.

4) Metode Jibril
Metode ini diterapkan di PIQ Singosari Malang dan dilatarbelakangi perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti bacaan Al-Qur'an yang telah diwahyukan melalui Malaikat Jibril.
 Allah SWT berfirman :
((((((( (((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( ((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: "Dan jika dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang supaya kalian mendapat rahmat". (QS. Al-A’raf : 204)

Menurut KH. M. Bashroi Alwi, "Teknik dasar metode Jibril bermula dengan membaca satu ayat atau lanjutan ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh seluruh orang-orang yang mengaji". Mendengarkan saja tidak cukup, namun harus mendengarkan dan inshat (mengikuti ucapan dan suaranya).
 Sehingga mereka dapat menirukan bacaan guru dengan pas.
 
Metode Jibril dalam prakteknya terdapat dua tahap yaitu tahqiq dan tartil. Tahqiq ini biasanya dipergunakan dalam suasana belajar, karena lebih mengedepankan tenangnya.
 Sedangkan tartil adalah membaca Al-Qur'an seraya menghentikan bacaan di suatu tempat dan memahaminya secara tidak tergesa-gesa, sambil memisah huruf yang satu dengan huruf sesudahnya, karena hal itu akan membantu merenungi dan memahami maknanya. Bacaan tartil merupakan tingkat bacaan yang pertama dan terbaik diantara bacaan-bacaan yang lain.
 

Begitu pulalah yang diajarkan Rasulullah kepada para sahabatnya. Beliau mengajarkan Al-Qur'an kepada mereka secara lisan, kemudian diperintahkan kepada mereka supaya mempraktikkan apa yang sudah didapat untuk beliau dengar kembali. Cara itulah yang mereka lakukan dari generasi ke generasi yang lain.

5) Metode Qiro’ati
Metode ini ialah membaca Al-Qur'an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
 Sesungguhnya mendengarkan bacaan Al-Qur'an adalah metode terbaik untuk menguasai ilmu tajwid.

Sistem pendidikan dan pengajaran metode qiro’ati ini melalui sistem pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan kelas atau jilid tidak ditentukan oleh bulan atau tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara individual (perseorangan).

Santri atau anak didik dapat naik kelas atau jilid berikutnya dengan syarat :

a) Sudah menguasai materi/paket pelajaran yang diberikan di kelas.

b) Lulus tes yang telah diujikan oleh sekolah (TPA).

Metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode qiro’ati adalah :
a) Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa membaca Al-Qur'an secara tajwid.
b) Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid.
c) Pada metode ini setelah khatam meneruskan lagi bacaan ghorib.

d) Jika santri sudah lulus 6 jilid beserta ghoribnya, maka di test bacaannya kemudian setelah itu santri mendapatkan syahadah jika lulus tes.
Kekurangan metode ini adalah bagi yang tidak lancar, lulusnya juga akan lama karena metode ini lulusnya tidak ditentukan oleh bulan / tahun.

Dalam mengajar Al-Qur'an dikenal beberapa macam strategi, yaitu :
a) Privat atau individual
Pembelajaran secara individual adalah kegiatan mengajar guru yang menitikberatkan pada bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-masing individu.

Kedudukan guru dalam pembelajaran individual bersifat membantu. Bantuan guru berkenaan dengan komponen pembelajaran berupa perencanaan kegiatan belajar, pengorganisasian kegiatan belajar, penciptaan pendekatan terbuka antara guru dan siswa, dan fasilitas yang mempermudah belajar.

Adapun tujuan pengajaran individual ini adalah :

(1) Pemberian kesempatan dan keleluasan siswa untuk belajar berdasarkan kemampuan sendiri.
(2) Pengembangan kemampuan tiap individu secara optimal karena pada dasarnya pada pembelajaran individul ini siswa merupakan pusat layanan pengajaran.

Jadi pada proses pembelajaran Al-Qur'an dengan strategi privat atau individual ini adalah dengan cara "siswa secara bergiliran membaca ataupun menghafal di hadapan guru satu persatu".
 Dalam hal ini guru menyimak bacaan atau hafalan siswa, dan kemudian diberi pembenaran jika ada kekeliruan dalam pengucapannya. 
b) Klasikal
Pembelajaran klasikal adalah kegiatan mengajar guru yang memberikan bantuan dan bimbingan belajar secara umum.
 Dalam pembelajaran ini kemampuan guru yang utama dan sifatnya lebih efisien.

Jumlah siswa tiap kelas pada umumnya berkisar 10-45 orang. Dengan jumlah ini guru masih dapat mengajar siswa secara berhasil. Dalam pembelajaran ini guru dapat mengajar seorang diri atau bertindak sebagai tim pembelajar.

Jadi dalam proses pembelajaran Al-Qur'an dengan strategi klasikal ini sebagian waktu digunakan guru/ustadz untuk menerangkan pokok pelajaran Al-Qur'an secara klasikal.
 Kemudian dilakukan tahap evaluasi dengan membentuk kelompok kecil dalam membaca atau menghafal, dan guru menyimak.

6) Metode Hafalan
Metode merupakan cara yang telah diatur dan teruji baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud, dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya, cara belajar dan sebagainya.
 Selain itu metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan menghafal dalam bahasa Arab adalah حاَفَظَ , حَفِظَ yang berarti menjaga, mengamankan, dan memelihara. Selanjutnya orang yang hafal dalam bahasa Arab disebut حاَفِظِ yang berarti penjaga, pengawal, pemelihara, dan jugaحاَفِظُ عَيْباًاَوْعَنْ ظَهْرِقَلْبِى  yang berarti penghafal (di luar kepala).
 Selain itu menghafal Al-Qur'an bisa diungkapkan dengan kalimat على ظهرقلى yang diartikan hafal dengan hafalan di luar kepala.

Adapun menghafal menurut kamus bahasa Indonesia, bahwa menghafal berasal dari kata dasar hafal yang artinya telah masuk ingatan, dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku).
 Hafal juga merupakan sesuatu yang telah masuk dalam ingatan (tentang pelajaran). Sehingga diucapkan dengan ingatan tidak usah melihat catatan atau buku.
 Dan menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat,
 dan mempelajari (melatih) supaya hafal.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa arti dari metode hafalan adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada bidang mata pelajaran, khususnya mata pelajaran Al-Qur'an, dengan mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain dalam pembelajaran tersebut.
b. Metode Pembelajaran Hadits
Pada zaman Nabi, berbagai cara yang digunakan oleh para sahabat dalam mempelajari hadits. Hafalan merupakan senjata handal bagi para sahabat untuk merekam hadits Nabi.

Anas ibn Malik menuturkan, kami duduk bersama Rasulullah (di Masjid). Beliau mengajar hadits kepada kami. Jumlah kami mencapai enam puluh orang. Kemudian ketika Beliau permisi meninggalkan kami untuk suatu keperluan, kami biasa menghafal apa yang kami peroleh secara bergantian (saling menyimak). Ketika kami meninggalkan masjid. Sunnah yang kami peroleh sudah melekat didalam hafalan kami masing-masing.

Disamping hafalan, ada juga beberapa sahabat yang mempunyai catatan / tulisan tentang hadits. Sebuah cara merekam hadits agar suatu saat dapat dikaji ulang. Cara lain agar hadits mudah melekat adalah mempraktikkan apa yang pernah diajarkan secara praktis pula.

Ada banyak metode dalam mempelajari hadits, diantaranya :

1) السماع (al-Sima’), yaitu seorang guru membaca hadits yang dihafalnya atau yang ada pada kitab tertentu, dihadapan murid. Orang-orang atau para murid mendengarkan kata-katanya. Cara ini bisa mengambil bentuk :

· Membaca hafalan.

· Membaca dari kitab-kitab.

· Tanya jawab.

· Dikte.
 

2) القراء ة على الشيخ (al-Qira’ah ‘ala al-Syaikh) atau (al-‘Aradh), yaitu seorang murid membaca hadits di depan guru. Dalam hal ini guru menyimak apa yang dibaca murid, dan membenarkan jika terjadi kekeliruan dalam pengucapan.
3) الاجازة (al-Ijazah), kalau dalam metode sima’ itu yang membaca hadits adalah guru, dan dalam al-qira’ah ‘ala al-syaikh itu yang membacanya adalah murid, maka dalam metode ketiga ini, tidak ada pembacaan hadits. Al-Ijazah adalah pemberian ijin seorang guru kepada murid untuk meriwayatkan buku hadits tanpa membaca hadits tersebut satu demi satu.

4) Para ulama mutaqadaimun tidak menyetujui metode ini, kecuali bila guru dan murid mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang hadits tersebut serta cermat dan dapat dipercaya.

5) المناولة (al-Munawalah), yaitu seorang guru memberi sebuah atau beberapa hadits atau kitab untuk diriwayatkan.

6) المكاتبة (al-Mukatabah), yaitu seseorang guru menulis hadits untuk seseorang.

7) إعلام الشيخ (i’lam al-Syaikh), yaitu pemberian informasi guru kepada murid bahwa hadits yang ada di dalam kitab tertentu itu hasil periwayatan yang diperoleh guru dari si polan, tanpa menyebutkan izin/ijazah periwayatan si murid kepada orang lain.
  
8) الوصية (al-Washiyyah), yaitu seorang guru mewasiatkan buku-buku hadits kepada muridnya sebelum pergi atau meninggal.

9) الوجادة (al-Wijadah), yaitu ada orang menemukan catatan atau buku hadits yang ditulis oleh orang lain tanpa ada rekomendasi / izin untuk meriwayatkan hadits dibawah bimbingan dan kewenangan seseorang. Metode ini, disamping dilakukan orang pada masa dulu, banyak juga dilakukan pada masa sekarang, dimana banyak orang memperoleh hadits dari buku tanpa melalui proses seperti di atas.
 
2. Teknik Hafalan Al-Qur'an Hadits

Hafalan berkaitan erat dengan ingatan. "Dalam hal ini otak yang bertanggung jawab dalam ingatan dan mengambil informasi.
 Otak senantiasa siap sedia menggali dan menyampaikan kembali berkas ingatan merekam, serta mencari berkas ingatan yang sesuai.
 Ini merupakan hikmat Allah yang seharusnya kita menggunakan dan memberdayakannya.
Ingatan ini sebagaimana apa yang disebut dengan komputer yang membutuhkan perawatan, perhatian, dan fasilitas yang lazim. Kita harus menjaga metode pengumpulan data dan informasi supaya kita mudah untuk mengambilnya kembali. Jika bank data (memori) dan informasi ini dapat kita fahami dengan baik, maka akan lebih cepat kita mengambil informasinya. Oleh karena itu, kita harus faham dengan apa yang kita hafalkan, yang hal itu dapat dilakukan melalui tafsir-tafsir yang ringan.

Ingatan atau memori dalam kerjanya melalui tiga proses, yaitu perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan.

a. Perekaman (encording) adalah pencatatan informasi melalui reseptor indera dan sirkit saraf internal.
b. Proses yang kedua, yaitu penyimpanan (storage), adalah menentukan berapa lama informasi itu berada beserta kita, dalam bentuk apa dan dimana. Penyimpanan bisa aktif jika kita menambahkan informasi tambahan.
c. Proses yang ketiga yaitu pemanggilan (retrievel), dalam bahasa sehari-hari adalah menggunakan informasi yang disimpan.

Begitu pula dalam proses menghafal Al-Qur'an hadits, dimana informasi yang baru saja diterima melalui pembaca Al-Qur'an dan Hadits ataupun melalui penerapan teknik-teknik dalam menghafal, juga melewati tiga tahap, yaitu perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan. Perekaman ini pada waktu siswa mencoba untuk menghafal tugas dengan cara membaca ayat Al-Qur'an ataupun Hadits yang dilakukan secara terus menerus, sehingga akhirnya masuk dalam tahap penyimpanan pada otak, baik pada memori jangka pendek maupun jangka panjang. Kemudian ketika fase pemanggilan memori yang telah tersimpan, yaitu pada waktu tes evaluasi menghafal di hadapan guru.
Ada beberapa teknik dalam menghafal Al-Qur'an, menurut Abdul Aziz Abdur Rouf Al-Hafidz, yaitu: teknik memahami ayat yang akan dihafal, teknik mengulang-ulang sebelum menghafal, teknik mendengarkan sebelum menghafal, dan teknik menulis sebelum menghafal.

Teknik-teknik ini supaya bisa difahami, maka akan dijelaskan penulis sebagai berikut :

a. Teknik memahami ayat yang akan dihafal
Sesungguhnya, teknik yang paling utama untuk hafalan Al-Qur'an adalah memahami apa yang dibaca,
 dan yang dihafal. Memahami atau menghayati Al-Qur'an merupakan salah satu sebab yang membantu seseorang dalam menghafalnya. Allah SWT berfirman :
((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: "Kitab (Al-Qur'an) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran". (QS. Shaad : 29)
Jadi apabila menginginkan keberkahan dengan setiap kandungannya berupa hafalannya serta kemudahannya, maka hendaklah menghayati dan memahami maknanya.

Teknik ini adalah memahami ayat Al-Qur'an yang akan dihafal. Hal ini bisa dilakukan dengan merujuk kepada beberapa kitab tafsir yang disusun secara ringkas. Sehingga dapat memahami ayat-ayat tersebut walaupun secara global.
 Bisa juga menggunakan mushaf atau Al-Qur'an terjemahan. Pemahaman makna ayat atau surat akan banyak membantu dalam menghafal.
 Oleh karena itu, orang yang sedang menghafal Al-Qur'an, terlebih dahulu harus membaca tafsir ayat-ayat yang hendak dihafalkannya.

b. Teknik mengulang-ulang sebelum menghafal
Teknik selanjutnya yang dilakukan setelah memahami ayat yaitu mengulang-ulang ayat yang dihafalkannya. Hal ini dilakukan sampai lisan mengucapkan bacaannya sekalipun terkadang hati terlambat mengikuti maknanya.

Teknik ini dimulai dengan cara membaca berulang-ulang ayat Al-Qur'an yang akan dihafal sesuai dengan kebutuhan. Akan tetapi bila ingin cepat hafal maka harus "sesering mungkin membaca ayat yang akan dihafal, minimal tujuh kali".
 
Untuk menguatkan ingatan atau hafalan maka harus mengulangi berkali-kali apa yang telah dihafal. Sebelum itu, terus menerus mengulang dan belajar.
 Artinya, seorang pelajar hendaknya membiasakan diri mematuhi dan mengulang-ulang materi pelajaran yang telah dipelajari dan dihafal dari sang guru, kemudian mendisiplinkan diri untuk konsisten mengulang rutinitas itu (setiap hari).
 Hal lain yang bisa dilakukan untuk menguatkan hafalan yaitu "mengulang secara sempurna dengan cara membaca apa yang telah dihafal di dalam shalat".

c. Teknik mendengarkan sebelum menghafal

Mendengarkan bacaan Al-Qur'an memiliki pengaruh yang besar dalam berapa lama kita menghafalnya. Teknik ini seperti halnya yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam menghafal Al-Qur'an, yaitu dengan cara "mendengarkan langsung dari Malaikat Jibril".
 Allah SWT berfirman: 
((((((( (((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( ((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: "Dan jika dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang supaya kalian mendapat rahmat". (QS. Al-A’raf : 204)
 
Dalam teknik ini, pelajar mempelajari Al-Qur'an dari seorang guru Al-Qur'an secara langsung melalui percakapan mulut. Dengan cara ini, murid akan diantarkan kepada suatu cara bagaimana mendengar dan menghafalkan ayat dari sang guru.
 Selain itu ayat-ayat Al-Qur'an yang akan dihafal ini bisa didengar melalui kaset, komputer, HP, dan sebagainya. 
Proses mendengarkan ayat yang akan dihafal ini tidak bisa jika hanya satu kali. Akan tetapi harus secara berulang-ulang hingga menjadi akrab dengan ayat-ayat tersebut dan pada akhirnya mampu untuk menghafalnya.
 Al-Muqry Asy-Syaikh Ahmad Nuaina’ berkata, "sesungguhnya dia menghafal seperempat Al-Qur'an Al-Karim dengan cara mendengarkan dan mengulangi apa yang dia dengar dari guru. Sementara pada waktu itu, dia masih berusia kurang dari tujuh tahun."

d. Teknik menulis sebelum menghafal

Teknik ini dilakukan dengan cara menulis ulang ayat dari Al-Qur'an ke dalam buku atau yang lain. "Menulis ini dilakukan dengan tangan, agar semua indera ikut serta dalam menghafal dan cara seperti ini juga sangat membantu sekali untuk menguatkan hafalan."
 
Allah menganjurkan untuk mencatat Al-Qur'an agar bacaannya baik, sehingga Allah memberikan kemudahan pada mereka untuk menghafal, membaca, dan memahaminya. Sebagaimana firman Allah SWT :

(((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( ((((   

Artinya: "Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?". (QS. Al-Qomar : 32)
 

3. Penerapan Metode Hafalan pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits 
Dalam menghafal Al-Qur’an, siswa tidak bisa lepas dari seorang pembimbing, yang dalam hal ini adalah guru "tanpa adanya pembimbing hafalan akan menjadi kacau dan tidak mantap".
 Guru harus menguasai materi hafalan yang ditentukan untuk siswanya, kedua belah pihak harus saling pengertian dan bertanggung jawab sesuai dengan fungsinya masing-masing karena pekerjaan ini adalah ibadah yang mulia di sisi Allah. Rasulullah SAW bersabda :

خَيْرُكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ
Artinya: "Sebaik-baik kalian adalah mereka yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya". (HR. Bukhari)

Terdapat dua macam cara pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits, yaitu :

a. Klasikal, yaitu sebagian waktu digunakan guru atau ustadz untuk menerangkan pokok pelajaran kepada seluruh siswa. Hal ini dilakukan dengan cara guru menulis di papan tulis ayat Al-Qur’an atau Hadits tersebut dibaca oleh guru sesuai dengan kaidah, yaitu secara tartil dan ditajwidkan, Allah SWT berfirman :

 ((((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((   

Artinya: "Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan". (QS. Al-Muzzamil : 4)

Dibaca setelah pembimbing selesai membacakan ayat-ayat untuk dihafal, maka yang dibimbing membacakan ayat itu kembali kepada pembimbing untuk didengarkan agar jangan salah baca ayat-ayat yang akan dihafal itu,
 secara bersama-sama.

b. Privat atau individual, yaitu "santri bergiliran membaca satu persatu".
 Dalam proses pembelajaran privat ini adalah setelah guru menyampaikan materi hafalan, dan dipelajari oleh siswa untuk dihafal, maka selanjutnya adalah siswa membaca hafalannya di hadapan guru satu persatu.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan siswa agar mudah dalam menghafal ayat Al-Qur'an ataupun Hadits, diantaranya :

a. Memusatkan ingatan sambil membaca ayat yang pertama dengan lambat sesudah itu agak cepat, kemudian cepat sampai hafal dengan tidak menyalahi aturan membaca Qur’an (tajwidnya),
 dan juga menerapkan teknik menghafal yang pertama yaitu memahami ayat yang akan dihafal. Jadi sambil membaca dengan tartil, sambil memahami makna/arti dari ayat ataupun hadits tersebut. Dengan demikian akan memudahkan untuk menghafalnya.

b. Menggunakan teknik yang kedua yaitu "mengulang-ulang sebelum menghafal"
 ayat yang akan dihafal dibaca berulang-ulang minimal tujuh kali,
 kemudian baru berpindah pada ayat berikutnya.

c. Akhir ayat yang telah dihafal dan awal ayat berikutnya dibaca berulang-ulang seolah-olah bersambung sambil membayangkan dalam ingatan letak ayat-ayat yang telah dibaca tersebut. Contoh :

(((((((((( (( ((((( (((((((((((((( (((   (((((((((((( (((((((((( (((   

Kata  العلمينakhir ayat dibaca berulang kali dengan kalimat  الرحمن awal ayat, seakan bersambung.

d. Sebelum hafalan mantap jangan berpindah menghafal ke ayat berikutnya, demikianlah seterusnya.

e. Apabila ayat-ayat telah dihafal dengan baik dan lancar, maka sebaiknya sebelum menghadap pembimbing atau guru untuk didengarkan, diperdengarkan lebih dahulu kepada teman yang menghafal juga dengan maksud agar hafalan itu lebih mantap.

f. Menggunakan waktu-waktu khusus dalam menghafal, misalnya sebelum atau sesudah subuh, sebelum tidur, sebelum dan sesudah shalat fardhu.
 Hal serupa dinyatakan oleh Al-Hafizh Al-Khatib Al-Baghdadi :

Jika engkau berhasrat untuk menghafal sesuatu, maka tidurlah, lalu bangun pada waktu sebelum subuh kemudian nyalakanlah lampu, dan lihatlah apa yang ingin engkau hafal tersebut, maka engkau tidak akan lupa setelahnya insya Allah.

Selain itu ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk memudahkan menghafal, yaitu dengan menulis ayat atau hadits yang akan dihafal dan mendengarkan ayat yang dibacakan guru ataupun melalui tape recorder, MP3, MPA, VCD Player, dan sebagainya.
 Dan juga dalam "Menghafal janganlah tergesa-gesa".

Dilihat dari segi materi, hadits cukup banyak bahan pelajaran yang akan dipelajari. Satu tingkatan perguruan, rasanya tidak akan dapat membicarakan dan membahasnya secara keseluruhan. Biasanya suatu perguruan membuat kurikulum yang dilengkapi dengan GBPP yang memuat hadits-hadits mana saja yang akan dibicarakan dalam tingkatan perguruan itu.

Pada tingkat madrasah, sekarang, orang memakai sistem judul atau masalah. Masalah apa saja yang akan dibicarakan pada suatu tingkatan madrasah, digariskan dalam GBPP-nya. Untuk masalah itu dicarikan haditsnya dari berbagai kitab hadits yang sudah disusun oleh para Muhaddisin dulu. Atau untuk masalah tersebut disusun buku murid yang hadits-haditsnya dikutip dari buku-buku hadits tadi.

Ruang lingkup pengajaran hadits ini bergantung pada tujuan pengajarannya. Pada perguruan tingkat rendah, tentu sekedar terjemah atau alih bahasa saja berulang kali.

Adapun tujuan yang akan dicapai dengan pengajaran hadits ini setelah mempelajari hadits ialah orang mengerti akan ajaran Islam yang berhubungan dengan masalah yang dibicarakan. Supaya pengajaran hadits itu tidak mati dan tidak membosankan, disamping dengan cara yang menarik dan masuk akal sesuai dengan alam pikiran anak yang belajar, isi dan orientasinya harus dapat mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan kebutuhan logis dan wajar.

B. Tinjauan tentang Permasalahan-permasalahan dalam Penerapan Metode Hafalan pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits

Pada dasarnya menghafal ayat Al-Qur'an itu mudah. Allah SWT menjamin hal itu dalam firman-Nya :
(((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( ((((   

Artinya: "Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur'an untuk diingat, maka apakah ada orang yang mengambil pelajaran?". (QS. Al-Qamar : 17)

Berdasarkan ayat tersebut maka dalam pembelajaran Al-Qur'an di sekolah / madrasah diterapkan metode hafalan terhadap ayat ataupun hadits.

Sejalan dengan hal tersebut bahwa masa-masa usia sekolah, yakni siswa pada tingkat Madrasah Tsanawiyah, siswa mudah untuk menghafal dan lebih menyukai belajar dengan cara menghafal. Hal ini karena belajar dengan menghafal adalah yang paling sederhana dan mudah, adanya kecemasan / perasan tidak mampu menguasai bahan, sebagai pemecahannya maka bahan dicoba dikuasai dengan menghafalkannya, ada tekanan pada jalannya pelajaran, untuk menutupi kekurangan-kekurangan diatasi dengan menghafalkan, pengalaman dan kebiasaan.

Akan tetapi dalam penerapannya, banyak permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa, diantaranya :

1. Lupa
Proses terjadinya gejala lupa dapat digambarkan :


Proses tersebut adalah :

a. Pada kolom nomor 1, pebelajar melakukan konsentrasi terhadap bahan ajar. Pemusatan perhatian tersebut dapat menurun karena lelah atau memang lemah. Akibatnya ada bahan ajar yang keluar dan tak terterima.
b. Pada kolom nomor 2, pebelajar mengolah bahan ajar yang terterima.
c. Pada kolom nomor 3, apa yang terolah akan disimpan, tetapi ada bagian yang keluar. Dengan demikian siswa menyimpan bagian bahan ajar yang terolah dengan baik.
d. Selanjutnya pada kolom nomor 4, dalam menghadapi tugas-tugas belajar lanjut, maka siswa akan menggali pengetahuan dan pengalaman belajar yang tersimpan. Pebelajar memanggil pesan yang tersimpan. Ada pesan yang telah dilupakan, sehingga tak dapat digunakan untuk berprestasi. Pada proses menggali dan berprestasi dapat terjadi gejala lupa, karena siswa lupa memanggil pesan yang tersimpan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa keluarnya pesan pada siswa terjadi saat konsentrasi dan mengolah pesan. Sedangkan gejala lupa terjadi pada siswa saat menggali dan berprestasi.
 
2. Kurangnya Motivasi dalam Belajar
Dalam perilaku belajar terdapat motivasi belajar. Motivasi belajar tersebut ada yang intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik itu berasal dari dalam yang mengaruh pada timbulnya motivasi berprestasi. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada di luar perbuatan yang dilakukannya.
 
Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain :

a. Cita-cita atau aspirasi siswa.

b. Kemampuan siswa.

c. Kondisi siswa.

d. Kondisi lingkungan siswa.

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran.

f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa.

3. Sulit untuk Menghafal

Banyak siswa yang merasakan kesulitan untuk menghafal ayat atau surat Al-Qur'an dan juga hadits. Hal ini disebabkan banyak faktor, diantaranya:
a. Kurang bisa berkonsentrasi.

b. Belum mengetahui teknik-teknik menghafal.

Adapun permasalahan yang dihadapi guru ketika mengajar adalah kesulitan "menempatkan antara tahap pembelajaran klasik dan tahap pembelajaran privat".
 Sehingga berpengaruh pada proses pembelajarannya dan tujuan yang dicapai dalam pembelajaran tersebut.
C. Upaya Mengatasi Permasalahan Siswa dan Guru dalam Penetapan Metode Hafalan

1. Lupa pada siswa adalah sesuatu yang wajar, akan tetapi bisa dikurangi. Hal ini dengan cara jangan tergesa-gesa ketika menghafal. "Menghafal dengan tergesa-gesa akan mengakibatkan cepat lupa".

Ketika ingin memulai menghafal Al-Qur'an, usahakan jangan tergesa-gesa ingin cepat hafal ayat atau surat yang baru atu atau dua kali kita baca. Hafalan yang baik anak didapatkan dengan cara membaca berulang kali ayat-ayat yang akan dihafal. Paling tidak, membacanya minimal tujuh kali. Setelah merasakan ayat-ayat yang baru saja dibaca tadi telah melekat didalam memori, barulah boleh pindah ke ayat berikutnya.

2. Kurangnya motivasi belajar pada siswa karena pengaruh dari dalam (instrinsik) dan pengaruh dari luar (ekstrinsik). Pengaruh dari dalam diri siswa mempengaruhi motivasi intrinsik, dan pengaruh dari luar mempengaruhi motivasi ekstrinsik siswa dalam belajar.
Keinginan yang kuat untuk mempalajari Al-Qur'an dan Hadits pada siswa ini merupakan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik ini bisa diperkuat dengan adanya pengaruh dari luar, dalam hal ini "guru yang sangat berperan dalam penguatan motivsi intrinsik yang dimiliki siswa".

Guru sebagai pendidik bertugas memperkuat motivasi belajar siswa selama minimum 9 tahun pada usia wajib belajar. Penguatan motivasi belajar dari guru dapat dilukiskan sebagai berikut :


Peran guru dalam proses belajar mengajar, guru melakukan tindakan mendidik seperti memberi hadiah, memuji, menegur, menghukum atau memberi nasihat. Tindakan guru tersebut berarti menguatkan motivasi intrinsik, tindakan guru tersebut juga berarti mendorong siswa belajar, suatu penguatan motivasi ekstrinsik.
 
3. Sulit untuk menghafal pada siswa bisa diatasi dengan cara :

a. Meningkatkan konsentrasi dengan memusatkan ingatan,
 dan bersungguh-sungguh dalam menghafal.

Pemusatan ingatan dan kesungguhan menghafal ini ditunjang dengan pemilihan waktu yang tepat untuk menghafal yaitu "antara shalat Magrib dan Isya’, sesudah shalat malam",
 pada separuh malam terakhir, dan sesudah shalat shubuh.

b. Didalam menghafal, siswa bisa memilih menggunakan teknik-teknik menghafal seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab terdahulu, antara lain :
1) Memahami ayat yang akan dihafal.

2) Mengulang-ulang sebelum menghafal.

3) Mendengarkan sebelum menghafal.
4) Menulis sebelum menghafal.

D. Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti menemukan beberapa hasil dari peneltiian terdahulu, diantaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Moctar (2000) yang meneliti tentang "Pengaruh Sistem Pengajaran Al-Qur'an terhadap keberhasilan menghafal Al-Qur'an Santri di Pondok Pesantren Hafidzil Qur’an Putra Menara Al-Fattah Mangunsari Tulungagung" dengan hasil penelitian sistem pengajaran Al-Qur'an ada pengaruhnya terhadap keberhasilan menghafal Al-Qur'an Santri di Pondok Pesantren Hafidzil Putra Menara Al-Fattah Mangunsari Tulungagung. Hal ini terbukti dari hasil penelitian dengan cara observasi, interview, dan angket, yang hasilnya termasuk kategori cukup.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Iin Kusniati (2004) yang meneliti tentang "Strategi Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Putri As-Safi’inah Botoran Tulungagung" dengan hasil penelitian sebagai berikut :

a. Strategi Tahfidzul Qur’an dengan memanfaatkan usia emas dalam menghafal yaitu 5-23 tahun, waktu yang tepat, dan menghafal dengan cara berkelompok.

b. Menghafal dengan satu mushaf dapat mempermudah menghafal.

c. Menyetorkan hafalan kepada Ustadz dan diberi penilaian oleh Ustadz.

3. Penilaian yang dilakukan oleh Iis Salamah (2007) yang meneliti tentang "Pelaksanaan Metode Tahfidz dan Takrir dalam Menghafal Al-Qur'an bagi Santri Pondok Pesantren Putri Tahfidzul Qur’an Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung" dengan hasil penelitian sebagai berikut :

a. Para santri melaksanakan metode tahfidz setiap hari dengan frekuensi menghafal berulang kali.

b. Menggunakan Al-Qur'an Bahriyah bagi santri untuk memudahkan menghafal.
c. Sistem pembelajaran yang dipakai adalah setoran.

Dari referensi tersebut, tentunya peneliti masih memperoleh kesempatan atau ruang untuk mengadakan penelitian yaitu tentang "Upaya Mengatasi Problem Hafalan dalam Proses Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN Kunir Blitar" yang membahas mengenai penerapan, permasalahan, dan upaya mengatasi permasalahan-permasalahan pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang akan menambah temuan baru dari temuan-temuan sebelumnya.

E. Kerangka Berpikir Teoritis (Paradigma) Upaya Mengatasi Problem Hafalan Al-Qur'an Hadits di Madrasah Tsanawiyah

Metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits itu terdiri dari metode pembelajaran Al-Qur'an dan metode pembelajaran Hadits. Metode pembelajaran Al-Qur’an terdiri dari: Iqro’, Al-Baghdady, An-Nahdhiyah, Jibril, Qiro’ati, dan hafalan. Sedangkan  metode pembelajaran Hadits terdiri dari: Al-Sima’, Al-Qira’ah ‘Ala-Syaikh, Al-Ijazah, Al-Munawalah, Al-Mukatabah, Al-I’lam, Al-Syaikh, Al-Washiyyah, dan Al-Wijadah. Dalam penelitian ini peneliti mencoba menemukan tentang upaya mengatasi problem hafalan pada proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits, maka yang menjadi titik tekannya pada penerapan metode hafalan dalam proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits. Hal ini karena problem hafalan itu muncul dari proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits dengan menerapkan metode hafalan sebagai metode pembelajarannya.
Penerapan metode hafalan pada proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits melalui tiga tahapan yaitu persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran tahap evaluasi pembelajaran.

1. Persiapan Pembelajaran

Persiapan pembelajaran merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Dalam hal ini guru mempersiapkan materi dan juga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Al-Qur’an Hadits.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Di dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat dua tahapan pembelajaran yaitu tahap pembelajaran klasikal, dan tahap pembelajaran privat.

a. Tahap Pembelajaran Klasikal

Di dalam tahap pembelajaran klasikal ini guru menyampaikan materi dan memberikan bimbingan serta bantuan belajar secara umum kepada seluruh siswa. Metode Qiro’ati dan Jibril juga diterapkan pada tahap pembelajaran klasikal ini. Yaitu guru mengajak siswa untuk membaca bersama terlebih dahulu ayat atau surat atau Hadits yang akan dihafal sesuai kaidah tajwid dan secara tartil, dengan cara guru memberikan contoh bacaan yang benar, dan siswa mendengarkan dengan seksama, selanjutnya siswa secara bersama-sama membaca, kemudian bacaan siswa tersebut didengarkan oleh guru, dan diberi pembenaran jika terjadi kesalahan pada bacaannya. Kegiatan ini dilakukan kepada seluruh siswa dikelas secara bersama-sama.

b. Tahap Pembelajaran Privat

Tahap pembelajaran privat merupakan kegiatan lanjutan dari tahap pembelajaran klasikal. Di dalam kegiatan ini guru memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-masing individu. Metode hafalan dan metode Al-Qur'an ‘Ala Al-Syaikh diterapkan dalam tahap pembelajaran privat ini, yaitu siswa diminta untuk menghafal ayat atau surat atau Hadits pilihan, kemudian hafalan tersebut dibaca siswa di hadapan guru satu persatu, dan guru mendengarkan hafalan siswa tersebut sekaligus memberikan penilaian yang merupakan evaluasi bagi siswa. Selain itu guru juga memberikan pembenaran terhadap bacaan siswa dalam menghafal. Sehingga pada tahap pembelajaran privat ini selain ada bimbingan secara individu kepada siswa, juga sekaligus sebagai kegiatan untuk menilai hafalan siswa.

3. Evaluasi Pembelajaran 

Kegiatan evaluasi ini sebenarnya sudah tercakup dalam tahap pembelajaran privat. Namun dalam kegiatan evaluasi ini bisa ditambah dengan penugasan kepada siswa dari guru sebagai tahap evaluasi akhir.
Di dalam kegiatan penerapan metode hafalan pada proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat problem atau permasalahan, salah satunya adalah problem di dalam menghafal siswa yaitu sulit menghafal. Maka perlu adanya upaya untuk mengatasi problem hafalan siswa diantaranya dengan menerapkan teknik menghafal di dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada tahap pembelajaran klasikal. Teknik ini meliputi :

a. Menulis sebelum menghafal, yaitu siswa diminta menulis di buku masing-masing ayat atau surat atau Hadits yang akan dihafal. Menulis ini dilakukan dengan tangan, agar semua indera siswa ikut serta dalam menghafal. Jadi tidak hanya otak yang menghafal, tapi juga mata dan mulut ikut mengingat. Dengan cara seperti ini sangat membantu sekali untuk menguatkan hafalan.

b. Memahami ayat yang akan dihafal, yaitu setelah ayat ditulis maka langkah selanjutnya adalah guru menjelaskan makna atau arti dari ayat tersebut. Dengan cara ini siswa akan mengerti dan memahami maksud atau kandungan ayat yang ia hafalkan. Sehingga memudahkan siswa di dalam menghafal, karena dengan faham akan mudah dalam menghafal.

c. Mendengarkan sebelum menghafal, yaitu siswa diperdengarkan bacaan ayat, atau surat, atau Hadits yang akan dihafal. Hal ini bisa dilakukan dengan memutar kaset atau guru membacakan ayat tersebut. Dengan demikian siswa terbiasa mendengar dan bisa menirukan dengan bacaan yang benar. Sehingga memudahkan siswa untuk menghafal.

d. Mengulang-ulang sebelum menghafal, yaitu siswa diajak membaca bersama-sama ayat atau surat atau Hadits yang akan dihafal beberapa kali.  Hal ini dilakukan supaya bacaan siswa lancar dan terbiasa mengucapkan ayat tersebut. Sehingga memudahkan mereka dalam menghafal nantinya.

Selain menerapkan teknik menghafal pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran tahap klasikal, guru juga harus menjelaskan kepada siswa tentang teknik-teknik hafalan tersebut. Sehingga mereka bisa memilih dan menggunakannya dalam menghafal tugas hafalan yang diberikan. Dengan demikian siswa akan lebih mudah untuk menghafal.
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